


ABSTRAK 

 

SAFIRA FITRI ANNISA 

Rancang Bangun Alat Pendeteksi Ketinggian Air Sungai 

Berbasis Arduino Uno Yang Terkoneksi Ke Twitter 

 

Teknologi komunikasi saat ini telah mengalami kemajuan yang cukup pesat, salah 

satunya mengenai media komunikasi dan sistem penyebaran informasi data yang digunakan. 

Hal ini sangat dirasakan dalam bidang kehidupan sehari-hari, terutama digunakan untuk 

menyebarkan informasi berkaitan dengan bencana alam banjir. Banjir merupakan salah satu 

bencana alam yang kerap melanda Indonesia beberapa tahun terakhir ini. Seringkali banjir 

tidak diketahui secara dini ketinggiannya, warga tidak mengetahui saat air mulai naik. 

Sistem kewaspadaan akan banjir dari luapan sungai saat ini belum bias bekerja dengan 

otomatis dan realtime untuk mengetahui ketinggian permukaan air sungai. Hal tersebut 

menyebabkan warga sekitar rata-rata tidak mengetahui saat permukaan sungai akan meluap. 

Hal ini dikarenakan tidak adanya pusat yang menginformasikan kepada warga tentang 

pemberitahuan terjadinya banjir. 

 Pada skripsi ini kita membuat suatu alat sistem otomatisasi pendeteksi banjir. Prinsip 

kerja dari sistem pendeteksi banjir ini adalah ketika sensor ultrasonic mendeteksi ketinggian 

sungai yang melebihi ambang batas yang telah ditentukan, Arduino yang terkoneksi dengan 

smartphone Android melalui bluetooth, akan memberikan perintah ke smartphone Android 

untuk mengirimkan status twitter. 
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BAB I 

     PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Banjir merupakan salah satu bencana alam yang kerap melanda Indonesia 

beberapa tahun terakhir ini. Bencana banjir ini terjadi karena beberapa hal, salah 

satunya adalah karena sampah yang berada tidak pada tempatnya dan menjadikan 

saluran air tersumbat. Bencana banjir juga telah menjadi perhatian secara nasional 

oleh pemerintah. Hal ini terlihat dari peran pemerintah dalam membentuk Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) sebagai salah satu badan yang memiliki 

peran dalam penanggulangan bencana di Indonesia. Banjir mengakibatkan kerugian 

baik secara moril dan materil. Bencana banjir tidak hanya menimbulkan kerugian 

harta dan benda saja, bencana banjir juga menyebabkan banyak korban kehilangan 

nyawa. Selain mendirikan BNPB, pemerintah juga mendorong bagi pihak swasta 

maupun instansi pemerintah lainnya baik lembaga riset maupun lembaga swadaya 

masyarakat untuk mengembangkan sistem yang dapat mengantisipasi bencana seperti 

sistem peringatan dini bencana (Mercado, 2016). Seringkali banjir tidak diketahui 

secara dini ketinggiannya, warga tidak mengetahui saat air mulai naik. Sistem 

kewaspadaan akan banjir dari luapan sungai saat ini belum bisa bekerja dengan 

otomatis dan realtime untuk mengetahui ketinggian permukaan air sungai. Hal 

tersebut menyebabkan warga sekitar rata-rata tidak mengetahui saat permukaan 
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sungai akan meluap. Hal ini dikarenakan tidak adanya pusat yang menginformasikan 

kepada warga tentang pemberitahuan terjadinya banjir.  

Untuk mengatasi hal tersebut,telah dilakukan penelitian sebelumnya yang 

terkait dengan sistem penanganan banjir oleh Riny Sulistyowatiet al, tahun 201. 

Dalam peneltiannya, ia merancang sistem deteksi banjir yang bekerja secara otomatis 

dengan cara mengetahui ketinggian (level) permukaan air sungai. Sistem pemantauan 

ketinggian permukaan air ini dilakukan dengan mengimplementasikan sensor 

ultrasonik berbasis mikrokontroler, yang akan mengetahui ketinggian permukaan air 

yang dibuat pada level-level tertentu.  Hasil uji rancang bangun sistem ini memiliki 

keakurasian pada sensor ultrasonik yang menghasilkan tingkat ratarata error sebesar 

1,121% dan tingkat kesalahan terhadap perubahan kecepatan ketinggian air pada 

waktu tertentu sebesar 1cm.Penelitian lainnya dilakukan oleh Jeanny Silvi et al, tahun 

2017, ia merancang sebuah sistem menggunakan sensor ultrasonik dan Arduino Uno 

untuk memonitoring ketinggian air atau banjir sehingga dapat mendeteksi adanya 

banjir dengan mengirimkan data melalui aplikasi otomasi peringatan dini sehingga 

akan merespon ketinggian air dan mendeteksi banjir kemudian menginformasikan 

dengan cara mengirim data ketinggian air. 

Berdasarkan kedua penelitian sebelumnya, penulis menganalisis masih ada 

kekurangan pada kedua penelitian tersebut, seperti pemberitahuan informasi masih 

menggunakan teknologi SMS (Short Message Service). Kekurangan lainnya adalah 

dengan menggunakan teknologi SMS, nomor tujuan masih terbatas. Sehingga 

penyebaran informasi  tidak bisa sampai ke khalayak ramai kepada khalayak ramai 
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dan tidak dapat diakses oleh semua orang. Dari permasalahan diatas, penulis tertarik 

untuk mengembangkan penelitian pada sistem penyebaran informasi datanya yaitu 

dengan menggunakan teknologi dan memanfaatkan media social yaitu twitter. 

Dengan demikian informasi menyebar secara luas dan realtime. Warga dapat dengan 

mudah mengetahui informasi secara cepat dan akurat. 

Oleh karena alasan itulah, penulis terdorong untuk meneliti dengan judul 

“Rancang Bangun Alat Pendeteksi Ketinggian Air Sungai Berbasis Arduino Uno 

yang Terkoneksi ke Twitter”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Adapun Perumusan masalah yang diambil didalam sebagai berikut: 

a) Bagaimana merancang alat pendeteksi ketinggian air sungai berbasis 

Arduino Uno? 

b) Bagaimana mengoneksikan alat pendeteksi ketinggian air sungai 

berbasis Arduino Uno ke media sosial twitter? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang pemilihan judul di atas, maka yang menjadi 

permasalahan di dalam Skripsi ini adalah sebagai berikut: 

a. Kontroler yang digunakan adalah mikrokontroller Arduino Uno. 

b. Sensor yang digunakan sebagai pendeteksi ketinggian level air sungai 

adalah sensor ultrasonic. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai melalui penulisan skripsi ini adalah: 

a. Untuk merancang sistem monitoring ketinggian air sungai berbasis 

Arduino Uno yang terkoneksi ke twitter. 

b. Untuk mengoneksikan alat pendeteksi ketinggian air sungai berbasis 

Arduino Uno ke media sosial twitter. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Bila alat ini dibuat kemudian berhasil diuji coba dan akhirnya digunakan, 

maka manfaat yang dapat diperoleh: 

a. Memberikan pengetahuan baru bagi penulis dalam membuat sistem 

monitoring ketinggian air sungai berbasis Arduino Uno yang terkoneksi 

ke twitter. 

b. Dapat dimanfaatkan oleh universitas sebagai bahan pembelajaran dan 

praktikum pembuatan sistem monitoring ketinggian air sungai berbasis 

Arduino Uno yang terkoneksi ke twitter 

c. Pengembangan selanjutnya dalam sistem monitoring ketinggian air 

sungai berbasis Arduino Uno yang terkoneksi ke twitter. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Sensor Ultrasonik 

Sensor ultrasonik adalah sensor yang bekerja berdasarkan prinsip pantulan 

gelombang suara dan digunakan untuk mendeteksi keberadaan suatu objek atau 

benda tertentu didepan frekuensi kerja pada daerah diatas gelombang suara dari 20 

kHz hingga 2 MHz (Arief, 2011).Sensor ultrasonik terdiri dari dari dua unit, yaitu 

unit pemancar dan unit penerima struktur unit pemancar dan penerima. Sangatlah 

sederhana sebuah kristalpiezoelectric dihubungkan dengan mekanik jangkar dan 

hanya dihubungkan dengan diafragma penggetar tegangan bolak-balik yang 

memiliki frekuensi kerja 20 kHz hingga 2 MHz (Arief, 2011). Struktur atom dari 

Kristal piezoelectric menyebabkan berkontraksi mengembang atau menyusut, 

sebuah polaritas tegangan yang diberikan dan ini disebut dengan efek 

piezoelectric pada sensor ultrasonik. 

Pantulan gelombang ultrasonik terjadi bila ada objek tertentu dan pantulan 

gelombang ultrasonik akan diterima kembali oleh unit sensor penerima. 

Selanjutnya unit sensor penerima akan menyebabkan diafragma penggetar akan 

bergetar dan efek piezoelectric menghasilkan sebuah tegangan bolak-balik dengan 

frekuensi yang sama. Untuk lebih jelas tentang prinsip kerja dari sensor ultrasonik 

dapat dilihat prinsip dari sensor ultrasonik pada gambar 1 berikut ini : 
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Gambar 2.1 Prinsip Sensor Ultrasonik 

(Sumber: Bakhtiyar Arasada, 2017) 

Besar amplitudo sebuah sinyal elektrik yang dihasilkan sensor penerima 

tergantung dari jauh dekatnya sebuah objek yang akan dideteksi serta kualitas dari 

sensor pemancar dan sensor penerima. Proses sensoring yang dilakukan pada 

sensor ini menggunakan metode pantulan untuk menghitung jarak antara sensor 

dengan objek sasaran. Prinsip pemantulan dari sensor ulrasonik dapat dilihat pada 

gambar 2 berikut ini:  

 

 

 

 

Gambar 2.2 Prinsip Pemantulan Ultrasonik 

(Sumber: Bakhtiyar Arasada, 2017) 

 

2.1.1 Sensor Ultrasonik HCSRF-04 

Prinsip kerja sensor ini adalah transmitter mengirimkan sebuah 

gelombang ultrasonik lalu diukur dengan waktu yang dibutuhkan hingga 

datangnya pantulan dari objek Lamanya waktu ini sebanding dengan dua 

kali jarak sensor dengan objek, sehingga jarak sensor dengan objek dapat 

ditentukan persamaan 1:  
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𝑺 =
𝑽

𝒕
 ………………………………………………………..(1) 

Keterangan:  s = jarak (meter)  

v = kecepatan suara (344 m/detik)  

t= waktu tempuh (detik) 

 

Hcsrf-04 dapat mengukur jarak dalam rentang antara 3cm–3m 

dengan output panjang pulsa yang sebanding dengan jarak objek. Sensor 

ini hanya memerlukan 2 pin I/O untuk berkomunikasi dengan 

mikrokontroler, yaitu TRIGGER dan ECHO. Untuk mengaktifkan 

HCSRF-04 mikrokontroler mengirimkan pulsa positif melalui pin 

TRIGGER minimal 10 µs, selanjutnya HCSRF-04 mengirimkan pulsa 

positif melalui pin ECHO selama 100 µs hingga 18 ms, yang sebanding 

dengan jarak objek. Spesifikasi dari sensor ultrasonik HCSRF-04 adalah 

sebagai berikut:   

a. Dimensi: 24mm (P) x 20mm (L) x 17mm (T).  

b. Konsumsi Arus: 30 mA (rata-rata), 50 mA (max).  

c. Jangkauan: 3 cm–3 m.  

d. Sensitifitas: Mampu mendeteksi objek dengan diameter 3 cm pada 

jarak > 1m.  
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Gambar 2.3  Koneksi pada Sensor Ultrasonik HCSRF-04 

      (Sumber: Bakhtiyar Arasada, 2017) 

 

2.1.2 Prinsip Kerja Sensor Ultrasonik HCSRF-04 

Prinsip kerja HCSRF-04 adalah transmitter memancarkan seberkas 

sinyal ultrasonik (20 KHz) yang bebentuk pulsa, kemudian jika didepan 

HCSRF-04 ada objek padat maka receiver akan menerima pantulan sinyal 

ultrasonik tersebut Receiver akan membaca lebar pulsa (dalam bentuk 

PWM) yang dipantulkan objek dan selisih waktu pemancaran. Dengan 

pengukuran tersebut, jarak objek didepan sensor dapat diketahui untuk 

lebih jelasnya, perhatikan gambar 4 di bawah ini:  

 

Gambar 2.4 Timing Diagram Sensor Utrasoik HCSRF-04 

(Sumber: Bakhtiyar Arasada, 2017) 

Pin trigger dan echo dihubungkan ke mikrokontroler. Untuk 

memulai pengukuran jarak mikro mengeluarkan output high pada pin 

trigger selama minimal 10 µS sinyal high yang masuk membuat sensor 

HCSRF-04 ini mengeluarkan gelombang suara ultrasonik. Kemudian 
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ketika bunyi yang dipantulkan kembali ke sensor HCSRF-04, bunyi tadi 

akan diterima dan membuat keluaran sinyal high pada pin echo yang 

kemudian menjadi inputan pada mikrokontroler HCSRF04 akan 

memberikan pulsa 100 µs - 18ms pada outputnya tergantung pada 

informasi jarak pantulan objek yang diterima. Lamanya sinyal high dari 

echo inilah yang digunakan untuk menghitungan jarak antara sensor 

HCSRF-04 dengan benda yang memantulkan bunyi yang berada didepan 

sensor.   

Untuk menghitung lamanya sinyal high yang diterima 

mikrokontroler dari pin echo, maka digunakan fasilitas timer yang ada 

pada masig-masing mikrokontroler. Ketika ada perubahan dari low ke high 

dari pin echo maka akan mengaktifkan timer dan ketika ada perubahan 

dari high ke low dari pin echo maka akan mematikan timer. Setelah itu 

yang diperlukan adalah mengkonversi nilai timer dari yang satuaanya 

dalam detik, menjadi ke dalam satuan jarak (inch/cm) dengan 

menggunakan rumus berikut:   

a. Jarak (inch) = waktu hasil pengukuran (us)/148  

b. Jarak (cm) = waktu hasil pengukuran (us)/58  

Berikut ini adalah data perbandingan antara sudut pantulan dan 

jarak pada sensor ultrasonik Hcsrf-04.(Bakhtiyar Arasada, 2017) 
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Gambar 2.5 Pembanding Sudut Pantul 

(Sumber: Bakhtiyar Arasada, 2017) 

 

2.2 Twitter 

Twitter merupakan suatu layanan social network yang 

berkategori Microblogging. Maksud dari Microblogging ini yaitu sebuah layanan 

blog yang singkat dalam sebuah paragraph.Twitter adalah  suatu tempat layanan 

informasi yang bisa kita bagikan kepada banyak orang di seluruh 

dunia. Twitter terdiri dari pesan singkat hanya 140 karakter, pesan ini diibaratkan 

kicauan burung yang dinamakan Tweet.Twitter bukan merupakan social media 

atau jejaring sosial, melainkan sebuah jaringan informasi untuk menyebarkan 

berita secara singkat ke seluruh dunia. Tampilan dari twitter di mata penggunanya 

sangatlah sederhana. (Alam, 2013) 

2.3 Mikrokontroller 

Mikrokontroller adalah suatu chip cerdas yang dapat digunakan sebagai 

pengontrol utama sistem elektronika, misalnya sistem pengukur suhu digital 

(thermometer digital), sistem keamanan rumah, sistem kendali mesin industri, 

robot penjinak bom, dan lainlain. Hal ini dikarenakan didalam chip tersebut sudah 
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ada unit pemroses, memori ROM (Read Only Memory), RAM (Random Access 

Memory), I/O, dan fasilitas pendukung lainnya. 

Mikrokontroller adalah sistem mikroprosesor lengkap yang terkandung di 

dalam sebuah chip. Mikrokontroler berbeda dari mikroprosesor serba guna yang 

digunakan dalam sebuah PC, karena di dalam sebuah mikrokontroler umumnya 

juga telah berisi komponen pendukung sistem minimal mikroprosesor, yakni 

memori dan antarmuka I/O, sedangkan di dalam mikroprosesor umumnya hanya 

berisi CPU. (Ikhsan & Kurniawa, 2015) 

2.4 Arduino Uno 

Arduino Uno adalah jenis suatu papan(board) yang berisi mikrokontroller. 

Dengan perkataan lain, Arduino dapat disebut sebagai sebuah papan 

mikrokontroller. ( Abdul Kadir, 2014 : 17) 

Penjelasan singkat beberapa bagian penting di papan Arduino Uno adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6  Board Arduino Uno 

(Sumber: Abdul Kadir, 2014) 




